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INTISARI 

Sehubung dengan adanya renovasi dan penambahan gedung utama Rumah 

Sakit Bersalin Ibu dan Anak Puri Agung yang berlokasi di Jl.Pahlawan No.119, 

Potrobangsan,Kec. Magelang Utara , Kota Magelang , Jawa Tegah. Maka desain 

pondasi juga perlu direncanakan kembali. Dari 3 kali uji sondir di lokasi Rumah 

Sakit Bersalin Ibu dan Anak Puri Agung termasuk kategori Clay (Tanah Lempung). 

Pada Pengujian Pertama diperoleh nilai konus dengan 200kg/m3 dicapai pada 

kedalaman 5.20m. Pengujian kedua dengan nilai konus yang sama dicapai pada 

kedalaman  5.80m. dan pada pengujian terakhir dicapai pada kedalaman 6.00m dari 

permukaan tanah pada nilai konus yang sama dengan pengujian 1 (satu) dan 2 (dua). 

Sumber data perancangan pondasi raftpile Rumah Sakit Ibu dan Anak Puri 

Agung Magelang dilakukan dengan pengujian sondir (Cone Penetration Test 

/CPT). yang dilakukan oleh CV. Indarchi Architect Team yang dari pengujian 

tersebut diperoleh nilai perlawanan konus (qc), dan hambatan lekat atau perlawanan 

geser (fs). Analisa yang dilakukan didalam penelitian ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu 

inteprestasi data hasil uji sondir, perancangan pembebanan struktur, analisa 

stabilitas kuat dukung fondasi,  Kesimpulan dan saran.  

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis struktural yang dilakukan 

didapat hasil dengan diameter besi 13mm dengan jarak 200mm pada pondasi pelat 

rakit dan diameter 10mm dengan jumlah 8 batang pada tulangan utama pondasi 

tiang serta diameter 8 mm dengan jarak 50mm pada tulangan gesernya. Jenis 

pondasi menggunakan sistem plat geser 2 arah dan tebal plat rakit 250mm pada 

kedalaman 1.00m dan tiang pondasi berbentuk penampang lingkaran dengan 

diameter 250mm pada kedalaman 2.50m. 

Kata Kunci : Fondasi Raftpile, Struktur Fondasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebungan dengan renovasi dan pembangunan gedung Rumah Sakit Bersalin 

Puri Agung Magelang, maka dibutuhkan redesain fondasi. Fondasi merupakan 

bagian paling bawah dari suatu struktur yang mempunyai fungsi sebagai mediator 

yang meneruskan beban konstruksi ke lapisan tanah yang berada di bawah fondasi. 

Suatu struktur fondasi dikatakan dapat berfungsi dengan baik jika struktur fondasi 

tersebut mampu meneruskan beban konstruksi yang diterimanya ke tanah dengan 

tidak melampaui kekuatan tanah yang bersangkutan. Kapasitas dukung menyatakan 

tahanan geser yang dapat dikerahkan oleh tanah disepanjang bidang – bidang 

gesernya (Hardiyatmo, H.C., dalam Wahyudi, H.D., 2017). 

Tanah granuler merupakan jenis tanah yang memiliki partikel material solidnya 

yang dapat mengendap pada suatu larutan suspensi secara individu, tidak 

tergantung pada butiran yang lain. Kemampuan untuk mengendap tersebut, karena 

berat butiran itu sendiri. Susunan partikel – partikelnya mungkin padat atau 

mungkin tidak padat (Hardiyatmo, H.C., 2001). 

Kapasitas dukung tanah (bearing capacity) oleh Hardiyatmo, H.C., (2011) 

didefinisikan sebagai kemampuan tanah untuk menahan suatu beban yang bekerja 

padanya yang biasanya disalurkan melalui fondasi. Kapasitas dukung tanah batas 

(ultimate bearing capacity) adalah tekanan maksimum yang dapat diterima oleh 

tanah akibat beban yang bekerja tanpa menimbulkan kelongsoran geser pada tanah 
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pendukung tepat di bawah dan sekeliling fondasi. Kapasitas dukung pada tanah 

granuler dipengaruhi oleh tingkat kepadatan butiran penyusunnya (Hardiyatmo, 

H.C., 2011) 

Piled raft foundation atau fondasi tiang-rakit merupakan bentuk gabungan 

antara model fondasi rakit dan model fondasi tiang. Katzenbach, et al (2000, dalam 

Kusumawardani, R., 2016) mendefinisikan fondasi tiang-rakit sebagai jenis fondasi 

yang bekerja sebagai struktur komposit dengan memanfaatkan tiga elemen penahan 

beban, yaitu tiang pancang, fondasi rakit, dan jenis tanah di bawah struktur. 

Menurut Kusumawardani, R., (2016), adanya penambahan tiang pada fondasi 

rakit akan membantu mengatasi masalah penurunan yang terjadi, dengan 

memanfaatkan tahanan friksi tiang penurunan yang terjadi dapat diminimalisasi. 

Kedalaman tiang tidak harus mencapai tanah keras karena salah satu konsep fondasi 

tiang-rakit adalah floating pile sehingga tiang dianggap melayang tidak mencapai 

tanah keras. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dirumuskan bahwa masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana intepretasi hasil penyelidikan tanah pada lokasi studi? 

2. Berapa nilai kapasitas dukung ijin fondasi model piled raft? 

3. Berapa nilai safety factor yang diijinkan? 

4. Berapa nilai penurunan yang terjadi? 
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1.3 Batasan Masalah 

Peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini dengan tujuan supaya 

pokok bahasan penelitian lebih fokus dan terarah diberikan beberapa batasan, 

sebagai berikut : 

1. Lokasi studi berada di Proyek Pembangunan Gedung Rumah Sakit Bersalin 

Puri Agung Magelang, 

2. Tidak melakukan analisa struktur atas bangunan, 

3. Beban struktur atas mengikuti hasil analisa struktur yang dilakukan oleh CV 

Indarchie sebagai konsultan perencana, 

4. Simulasi yang dilakukan tidak menganalisis tentang pengaruh beban dinamis, 

dalam hal ini termasuk beban gempa. 

5. Data penyelidikan tanah digunakan dari data penyelidikan tanah uji sondir yang 

dilaksanakan oleh Laboratorium Mekanika Tanah UII, 

6. Tidak melakukan analisa perhitungan biaya konstruksi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dilakukan penelitian ini adalah melakukan perancangan fondasi 

model piled raft pada tanah granuler sehingga mempunyai stabilitas dan kapasitas 

dukung yang aman dalam menerima beban dari struktur diatasnya, yang diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui intepretasi tanah pada lokasi studi, 

2. Mengetahui nilai kapasitas dukung ijin fondasi model piled raft, 

3. Mengetahui nilai safety factor yang diijinkan, 
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4. Mengetahui nilai penurunan yang terjadi. 

5. Mengetahui penulangan fondasi pileraft. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian tentang perancangan 

fondasi tiang rakit ini, adalah : 

1. Untuk menambah pengetahuan mengenai model fondasi, 

2. Untuk menambah pengetahuan mengenai perbaikan tanah di bawah fondasi, 

3. Untuk menambah pemahaman mengenai cara membangun fondasi yang baik 

sesuai jenis tanah tempat bangunan didirikan, 

4. Sebagai bahan untuk penelitian lanjutan dalam bidang teknik sipil khususnya 

mengenai rekayasa fondasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan analisis yang sudah dilakukan dalam 

penelitian ini, diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penyelidikan tanah yang dilakukan menggunakan metode uji sondir dengan 

mengambil 3 (tiga) titik lokasi penyelidikan tanah, 

2. Hasil penyelidikan tanah dengan metode uji sondir pada 3 (tiga) titik tersebut, 

adalah : 

a. Pada titik 1, nilai perlawanan konus dengan 200 kg/cm2 dicapai pada 

kedalaman 5,20 meter dari permukaan tanah. Pada kedalaman 5,20 meter 

tersebut, nilai jumlah hambatan pelekatan (total skin friction) sebesar 

175,40 kg/cm2. Nilai rasio gesekan berkisar antara 0,29 % sampai dengan 

4,00 %. 

b. Pada titik 2, nilai perlawanan konus dengan 200 kg/cm2 dicapai pada 

kedalaman 5.80 meter dari permukaan tanah. Pada kedalaman 5.80 meter 

tersebut, nilai jumlah hambatan pelekatan (total skin friction) sebesar 

277.20 kg/cm2. Nilai rasio gesekan berkisar antara 0.46 % sampai dengan 

1.00 %. 

c. Pada titik 3, nilai perlawanan konus dengan 200 kg/cm2 dicapai pada 

kedalaman 6.00 meter dari permukaan tanah. Pada kedalaman 6.00 meter 

tersebut, nilai jumlah hambatan pelekatan (total skin friction) sebesar 
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144.80 kg/cm2. Nilai rasio gesekan berkisar antara 0.31 % sampai dengan 

1.00 %. 

3. Hasil penyelidikan tanah dengan uji sondir tersebut, dianalisa dengan metode 

SBT (Soil Behavior Type) yang diusulkan oleh Robetson (1990). SBT 

merupakan metode klasifikasi tanah berdasarkan perilaku tanah tersebut. Hasil 

analisa metode SBT terhadap hasil penyelidikan tanah di lokasi studi, diuraikan 

sebagai berikut : 

a. Pada titik 1, lapisan tanah dideskripsikan merupakan tanah lanau, dominan 

lempung, dan lapisan pasir padat. Nilai berat volume tanah berkisar antara 

1,24 kg/cm3 sampai dengan 1,39 kg/cm3, tanah pada lokasi titik 1 

mempunyai nilai kohesi tak terdrainase (c) antara 0,32 kg/cm2 sampai 

dengan 5,94 kg/cm2, kondisi tersebut menunjukkan kondisi tanah 

merupakan tanah jenuh dengan Muka Air Tanah (MAT) yang relatif 

dangkal dari permukaan tanah, hal tersebut juga merujuk pada nilai sudut 

gesek yang relatif kecil dengan nilai tertinggi hanya 0,74o. 

b. Pada titik 2, lapisan tanah dideskripsikan merupakan tanah dominan 

lempung, dan lapisan pasir padat. Nilai berat volume tanah berkisar antara 

1,04 kg/cm3 sampai dengan 1,62 kg/cm3, tanah pada lokasi titik 2 

mempunyai nilai kohesi tak terdrainase (c) antara 0,38 kg/cm2 sampai 

dengan 9,29 kg/cm2, kondisi tersebut menunjukkan kondisi tanah 

merupakan tanah jenuh dengan Muka Air Tanah (MAT) yang relatif 

dangkal dari permukaan tanah, hal tersebut juga merujuk pada nilai sudut 

gesek yang relatif kecil dengan nilai tertinggi hanya 1,33o. 
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c. Pada titik 3, lapisan tanah dideskripsikan merupakan tanah lempung, dan 

lapisan pasir. Nilai berat volume tanah berkisar antara 1,26 kg/cm3 sampai 

dengan 1,64 kg/cm3, tanah pada lokasi titik 3 mempunyai nilai kohesi tak 

terdrainase (c) antara 0,25 kg/cm2 sampai dengan 5,81 kg/cm2, kondisi 

tersebut menunjukkan kondisi tanah merupakan tanah jenuh dengan Muka 

Air Tanah (MAT) yang relatif dangkal dari permukaan tanah, hal tersebut 

juga merujuk pada nilai sudut gesek yang relatif kecil dengan nilai tertinggi 

hanya 1.15o. 

4. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, nilai kapasitas dukung fondasi tiang 

rakit yang direncanakan adalah 16395.29 kN/m2 

5. Angka keamanan (safety factor) yang direncanakan menggunakan nilai, SF = 2 

dengan pertimbangan jenis tanah dasar di bawah fondasi adalah tanah lempung 

6. Analisis yang dilakukan terhadap nilai penurunan yang terjadi, memperoleh 

nilai 5 cm. 

7. Berdasarkan analisis struktural yang dilakukan, diperoleh bahwa diameter besi 

tulangan untuk plat rakit adalah D13 mm, dengan jarak 200 mm. Sedangkan 

pada tiang fondasi menggunakan besi tulangan diameter 10 mm, dan jumlah 8 

batang, dengan panjang 2.5m. Diameter tulangan geser pada tiang fondasi, 

adalah 8 mm, dengan jarak 50 mm. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil studi dilapangan maka penulis bermaksud 

memberikan saran yang semoga bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Peneliti selanjutnya hendaknya untuk mengkaji lebih banyak referensi yang 

berkaitan dengan efektivitas proses pembelajaran agar hasil penelitiannya 

lebih baik dan lebih lengkap lagi. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dari segala bentuk 

kebutuhan data maupun mental sehingga studi dapat dilaksanakan lebih baik 

lagi. 
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